ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Budaya Religius dalam
Bidang Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 5 Tulungagung, Tahun 2020” ini ditulis oleh Irfigna Tri Diana,
NIM. 17201163429. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr.
H Abd Aziz. M. Pd. I.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Budaya Religius, Baca Tulis Al-Qur’an

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh budaya modern yang semakin hari
semakin berkembang yang mengakibatkan menurunnya moral dan akhlak peserta
didik. lalu perlu adanya budaya islami yang berperan dalam pembentukan perilaku
keagamaan siswa. salah satunya tugas seorang guru untuk membentuk siswa agar
memiliki perilaku yang baik, maka dari itu, guru harus memiliki strategi dan cara
yang tepat agar siswanya mampu berperilaku baik melalui budaya religius di
madrasah ini.

Adapun fokus penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana perencanaan
strategi guru dalam mengembangkan budaya religius dalam bidang baca tulis al-
Qur’an di MTsN 5 Tulungagung? (2) Bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam
mengembangkan budaya religius dalam bidang baca tulis al-Qur’an di MTsN 5
Tulungagung? (3) Bagaimana evaluasi strategi guru dalam mengembangkan
budaya religius dalam bidang baca tulis al-Qur’an di MTsN 5 Tulungagung?

Skripsi ini disusun berdasarkan data lapangan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Objek penelitian ini adalah di MTsN 5
Tulungagung. teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dokumentasi dan catatan lapangan. Kehadiaran peneliti juga sebagai
pengumpul data sebagai salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan
data dilakukan sendiri oleh peneliti.

Hasil penelitian (1) Perencanaan Strategi Guru dalam Mengembangkan
Budaya Religius Baca Tulis Al-Qur’an di MTsN 5 Tulungagung meliputi: a)
memberikan sosialisasi kepada peserta didik dan wali/orang tua ketika tahun ajaran
baru dengan tujuan memberikan informasi bahwa MTsSN 5 Tulungagung
menerapkan program pembiasaan baca tulis al-Qur’an, b) Mengadakan rapat
program yakni guru bersama dengan koordinator keagamaan berkaitan dengan baca
tulis al-Qur’an serta merumuskan strategi yang akan digunakan dalam pelaksanaan
program kebiasaan baca tulis al-Qur’an, ¢) Jadwal pembagian kelas sesuai dengan
kemampuan peserta didik untuk mengefektifkan jalannya kegiatan, d) Absensi baca
tulis al-Qur’an untuk mendisiplinkan peserta didik dalam pelaksanaan shalat dhuha
berjamaah; (2) Pelaksanaan Strategi Guru dalam Mengembangkan Budaya Religius
Baca Tulis Al-Qur’an di MTsN 5 Tulungagung antara lain: a) waktu pelaksanaan
budaya baca tulis al-Qur’an adalah pukul 06.45- 07.40 WIB; b) jadwal pelaksanaan
budaya baca tulis al-Qur’an adalah hari Selasa-Kamis; ¢) Guru memberikan materi
mengenai ilmu tajwid baik ketika bertatap muka/sorogan maupun bersama-sama;
d) Guru memberikan pelatihan untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an dengan
metode yanbu’a (diawali dengan nderes bersama dan diakhiri dengan sorogan); e)



Guru melakukan pembiasaan menghafal al-Qur’an (tahfidz) dan diperuntukkan
pula untuk kelas yanbu’a, kelas tartil dan kelas kitab, khataman Qur’an; f) Guru
memberikan hukuman ringan sebagai bentuk warning untuk mendisiplinkan siswa;
g) Guru memberikan motivasi-motivasi untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri
peserta didik, dan memberikan penghargaan; (3) Evaluasi Strategi Guru dalam
Mengembangkan Budaya Religius Baca Tulis Al-Qur’an di MTsN 5 Tulungagung
antara lain: evaluasi harian (formatif) dan akhir semester ( sumatif)
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Strategy of Akhlak Teachers in Developing
Religious Culture at MTsN 5 Tulungagung, 2020" written by Irfigna Tri Diana,
Register Number 17201163429. Department of Islam Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute of Tulungagung. Advisor:
Dr. H Abd Aziz. M. Pd. I.

Keywords: Teacher strategy, Religious Culture

This research is motivated by the many religious cultures that exist in this
Islamic School. MTsN 5 Tulungagung is a state Islamic education institution that
excels in all fields and generalizes between Islamic education and general
education. But with so many religious cultures that exist and do not interfere with
education in general, especially early learning hours are carried out continuously.
There must be interference from the school community, especially a teacher.
Teachers as educators certainly play a big role in this matter. Therefore, teachers
must have the right strategies and methods so that their students are accustomed to
doing all religious cultural activities that exist.

The objectives of this research are (1) To describe the strategy of developing
the habit of reading and writing of the Qur’an at MTsN 5 Tulungagung (2) To
describe the strategy of developing the habit of praying in congregation at MTsN 5
Tulungagung (3) To describe the strategy of developing a greeting and smile habit
at MTsN 5 Tulungagung .

This thesis is based on field data using a qualitative approach to the type of
descriptive research. The object of this research is MTsN 5 Tulungagung. Data
collection techniques are carried out through in-depth interviews, observation,
documentation and field notes.

The results of the research (1) The strategy of Akhlak teachers in developing
the habit of reading and writing the Qur’an at MTsN 5 Tulungagung include: (a)
The division of the task of teaching the Qur’an (collaboration with other teachers
and outside institutions). (b) Providing material about recitation, whether face to
face /sorogan or together. (c) Providing training to improve the reading of the
Qur’an with the method of yanbu’a (beginning with a joint reading and ending with
a sorogan). (d) The habit of memorizing al-Qur’an (tahfidz) and is also intended for
the yanbu’a class, the tartil class and the book class, the Qur'anic verses. (e)
Providing light penalties as a form of warning to discipline students. (f) Give
motivations to raise awareness in students, and give appreciation. (g) Conducting
more emphasis on the evaluation process and the results of reading the Qur’an
students are appreciated in the report card grades. (2) The strategy of Akhlak
teachers in developing the habit of praying in congregation at MTsN 5 Tulungagung
includes: (a) the distribution of priests in congregational prayer (collaboration with
other teachers). (b) Providing knowledge in the form of lectures directly before or
after prayer in congregation. (c) Conducting training /practice prayer in
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congregation, this can strengthen the knowledge that has been obtained by students.
(d) Good practice of congregational prayers. (€) Give directives in the form of direct
instructions. (f) Give examples to students (role models). (g) Provide motivations
to foster awareness in students. (h) Conduct evaluation by direct supervision and
direction as well as collaboration with parents at home (indirect supervision). (3)
The strategy of Akhlak teacher in developing the habit of smiling greetings at
MTsN 5 Tulungagung for example: (a) There is a strong coordination among all the
existing teachers. (b) Providing knowledge in the form of lectures through Akhlak
learning in class (c) The habit of smiling greetings to respect the teachers such as
being polite saying greetings and greetings. (d) Give examples to students (role
models). (e) Providing motivations to raise awareness in students (f) Conducting
direct supervision
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